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ABSTRAK

U.D Kambing Burja di Desa Wonosari, kawasan Gunung Kawi,
menghadapi permasalahan utama berupa lemahnya manajemen
usaha, pencatatan keuangan yang tidak terstruktur, serta kelembagaan
usaha yang belum optimal. Kondisi ini berdampak pada rendahnya
transparansi keuangan dan terbatasnya kemampuan pengambilan
keputusan usaha. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan kapasitas manajemen usaha dan
pencatatan keuangan Kelompok Tani Mitra U.D Kambing Burja melalui
pelatihan, pendampingan, dan penguatan kelembagaan. Metode
pelaksanaan meliputi identifikasi permasalahan mitra, pelatihan
manajemen usaha dan pencatatan keuangan sederhana,
pendampingan penerapan sistem pencatatan manual dan digital
berbasis Microsoft Excel, serta evaluasi capaian kegiatan. Hasil
kegiatan menunjukkan peningkatan literasi keuangan anggota
kelompok, ditandai dengan 100% peserta memahami pencatatan
keuangan sederhana, 80% menggunakan buku kas harian, dan 60%
mulai menerapkan pencatatan digital. Selain itu, terbentuk struktur
organisasi usaha, tim pencatat keuangan, serta dokumen rencana
usaha. Kegiatan ini terbukti meningkatkan transparansi, efisiensi
pengambilan keputusan, dan profesionalitas kelembagaan usaha
ternak rakyat.

Kata Kunci: Manajemen usaha; pencatatan keuangan; penguatan
kelembagaan; usaha ternak kambing
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PENDAHULUAN

Sektor adalah bagian
penting dari pembangunan nasional untuk
memenuhi kebutuhan pangan protein hewani
baik daging maupun susu. Salah satu sektor
peternakan yang memberikan sumbangan
adalah ternak kambing domba.
kambing dan domba mencapai 32,6 juta ekor
pada tahun 2022, walaupun angka tersebut
5,88 % dibandingkan periode
sebelumnya yaitu 34,5 juta ekor pada tahun
2021. Populasi kambing dan domba terbanyak
nasional dari Jawa Barat mencapai 9,8 juta
ekor, diikuti oleh Jawa Tengah dengan populasi
6,03 juta ekor. Pada posisi ketiga populasi
domba terbanyak nasional diduduki oleh Jawa
Timur dengan 5,3 juta ekor (BPS.20).

Tidak adanya pendekatan sistematis
terhadap dokumentasi dapat
kesalahan

peternakan

Populasi

menurun

keuangan

menyebabkan inefisiensi dan
manajemen keuangan. Menerapkan sistem
terstruktur
untuk pendapatan,
dan profitabilitas (Supriatna,

2010). Kerangka kelembagaan harus diperkuat

pencatatan
penting
pengeluaran,

keuangan sangat

melacak

untuk mengelola sumber daya dan keuangan
secara lebih efektif. Hal Ini dapat melibatkan

mengadopsi praktik terbaik dari model
kemitraan yang sukses yang menekankan
penciptaan nilai Bersama (Suhendar &

Sukardi, 2022). Usaha mikro sering kesulitan
mengakses layanan keuangan formal karena
persyaratan yang
kompleks. layanan

jaminan dan prosedur
Mengembangkan
keuangan mikro yang disesuaikan dengan
kebutuhan perusahaan pedesaan, seperti

pinjaman jangka pendek dengan pembayaran

musiman, dapat meringankan kendala ini
(Supriatna, 2010).
U.D Kambing Burja menghadapi

tantangan signifikan dalam manajemen bisnis
dan aspek kelembagaan, yang umum terjadi
pada usaha mikro di lingkungan pedesaan.
Kurangnya pencatatan keuangan terstruktur
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dan pemahaman manajemen keuangan
merupakan masalah kritis yang dapat
menghambat pertumbuhan dan keberlanjutan
perusahaan. Selain itu, upaya kelembagaan
tidak dioptimalkan untuk mengelola sumber
daya dan keuangan secara efektif, yang dapat
semakin memperburuk tantangan ini. Oleh
karena itu pengabdian masyarakat dalam
bidang Penguatan manajemen usaha dan
pencatatan keuangan di kalompok U.D
kambing dilakukan.
pengabdian ini diharapkan dapat membarikan
penguatan manajemen melalui pencatatan

keuangan yang transparan dan tersetruktur

burja ini Tujuan

dan meningkatkan kapasitas kelembagaan
usaha kelompok ternak.

METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan pelatihan manajemen
usaha dan pencatatan keuangan dilakukan
dengan melibatkan 25 peserta aktif dari
Kelompok Tani Mitra U.D Kambing Burja.
Materi yang diberikan mencakup prinsip dasar
manajemen usaha ternak, teknik pencatatan
keuangan harian dan bulanan, penyusunan
laporan laba rugi sederhana, serta
penggunaan aplikasi Microsoft Excel untuk
pencatatan digital. Antusiasme peserta
terlihat dari keterlibatan aktif dalam simulasi
transaksi harian, seperti pembelian pakan,
obat-obatan, dan penjualan hasil ternak

Pentingnya Pelatihan Manajemen Keuangan

Manajemen keuangan adalah landasan
pertanian ternak yang sukses. Penelitian telah
menunjukkan bahwa banyak peternak skala
kecil tidak memiliki keterampilan yang
diperlukan untuk mengelola keuangan mereka
secara efektif, yang menyebabkan inefisiensi
dan penurunan profitabilitas (Sutarto &
Erubun, 2024) (Amran & Husain, 2022).
Program pelatihan yang berfokus pada
manajemen keuangan dapat membantu
petani memahami pentingnya melacak
pendapatan dan pengeluaran, menyiapkan
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laporan keuangan, dan membuat keputusan
bisnis yang tepat (Obst et al., 2007)].

Komponen Utama Pelatihan Manajemen
Bisnis

Pelatihan manajemen bisnis yang efektif
untuk peternak harus mencakup komponen-
komponen berikut:

1. Penyimpanan Catatan Keuangan:
Melatih petani tentang cara
memelihara catatan keuangan yang

akurat dan sederhana sangat penting.

Ini dapat dilakukan dengan
menggunakan sistem manual atau alat
digital, tergantung pada tingkat

kemahiran teknis petani (Salehawati et
al., 2022) (Wahrini & Hasbi, 2024).
Penganggaran dan Analisis Biaya:
Petani harus diajari cara menyiapkan
anggaran dan menganalisis biaya
untuk mengoptimalkan operasi
mereka dan meningkatkan
profitabilitas (Sutarto & Erubun, 2024)
(Obst et al., 2007).

Pemasaran dan Penjualan: Pelatihan
strategi pemasaran dan teknik
penjualan dapat membantu petani
mengakses pasar yang lebih baik dan
menegosiasikan harga yang
menguntungkan untuk produk mereka
("Livestock Economics Marketing,
Entrepreneurship Business
Management &amp; Accountancy (2nd
Fully Revised &amp; Enlarged
Edition)", 2022) (Rwigamba & Gathiru,
2024).

Manajemen Sumber Daya Manusia:
Bagi petani yang mempekerjakan
tenaga kerja, pelatihan manajemen
sumber daya manusia dapat
meningkatkan produktivitas dan
mengurangi biaya (Sutarto & Erubun,
2024).

Langkah-langkah yang dilakukan sebagai
berikut:
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Identifikasi  Permasalahan Mitra:
Melalui diskusi dan observasi langsung
di lapangan.

Pelaksanaan  Pelatihan:  Kegiatan
pelatihan pencatatan keuangan dan
penguatan kelembagaan usaha.
Pendampingan dan Evaluasi:
Monitoring  keberlanjutan  program
serta evaluasi capaian.

Penerapan Sistem Keuangan:
Implementasi  sistem  pencatatan
keuangan sederhana dan berbasis
digital.

Beberapa penelitian telah menunjukkan
efektivitas pelatihan manajemen keuangan
untuk peternak. Sebagai contoh, sebuah
penelitian di Indonesia menemukan bahwa

petani yang menerima pelatihan tentang
manajemen keuangan mengalami
peningkatan yang signifikan dalam
kemampuan mereka untuk mengelola

keuangan mereka dan membuat keputusan
bisnis yang tepat (Amran & Husain, 2022)].
Demikian pula, sebuah studi di Rwanda
menyoroti pentingnya pencatatan keuangan
dalam mencapai pertumbuhan berkelanjutan
bagi perusahaan agribisnis (Rwigamba &
Gathiru, 2024).

Bantuan Penyimpanan Catatan Keuangan
untuk Peternak melalui Sistem Pencatatan
Keuangan Sederhana

Banyak peternak skala kecil
mengandalkan praktik manajemen keuangan
konvensional, yang bisa tidak efisien dan
kurang transparansi (Sutarto & Erubun, 2024).
Sistem pencatatan keuangan sederhana dapat
membantu petani melacak  transaksi
keuangan mereka tanpa  memerlukan
keterampilan teknis tingkat lanjut. Sistem ini
bisa manual atau digital, tergantung pada
preferensi dan sumber daya petani.

Implementasi Digital Penyimpanan Catatan
Keuangan
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Alat digital menawarkan beberapa
keunggulan dibandingkan sistem manual
tradisional, termasuk peningkatan efisiensi,
akurasi, dan aksesibilitas. Misalnya, aplikasi
smartphone yang dirancang khusus untuk
peternak dapat menyederhanakan proses
pencatatan transaksi keuangan dan
menghasilkan laporan (Exploring the Role of
Smartphone Apps for Livestock Farmers Data
Management Extension and Informed Decision
Making in Nigeria", 2023) (Ujakpa et al., 2022).
Selain itu, alat digital dapat memfasilitasi
pemantauan waktu nyata dan pengambilan
keputusan berbasis data, yang sangat penting
untuk  meningkatkan produktivitas dan
profitabilitas pertanian (Exploring the Role of
Smartphone Apps for Livestock Farmers Data
Management Extension and Informed Decision
Making in Nigeria 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peternakan  merupakan komponen
penting dari ekonomi pertanian di seluruh
dunia, memberikan pendapatan dan rezeki
bagijutaan orang. Namun, peternak skala kecil
sering menghadapi  tantangan dalam
mengelola bisnis mereka secara efektif,
terutama di bidang-bidang seperti pencatatan
keuangan, manajemen bisnis, dan
pengembangan  kapasitas kelembagaan.
Tanggapan ini mengeksplorasi solusi untuk
tantangan ini dengan berfokus pada pelatihan
manajemen bisnis, bantuan pencatatan
keuangan, dan penguatan lembaga bisnis,
dengan penekanan pada sistem pencatatan
keuangan sederhana, implementasi digital,
dan peningkatan kapasitas organisasi.

Hasil pelatihan menunjukkan bahwa
seluruh peserta memahami konsep
pencatatan keuangan sederhana, sementara
60% peserta mulai mencoba pencatatan
digital berbasis Excel (Tabel.1). Hal ini
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menandakan adanya peningkatan literasi
keuangan sekaligus kesiapan untuk
beradaptasi dengan teknologi sederhana.

Capaian Kegiatan Pendampingan

Pendampingan penerapan sistem
pencatatan keuangan dilakukan selama dua
minggu setelah pelatihan. Hasilnya
menunjukkan bahwa 80% peserta telah
mampu menggunakan format buku kas harian,
sedangkan 60% peserta mulai
mengimplementasikan pencatatan digital
berbasis Excel (Tabel. 1). Keberhasilan ini
ditandai dengan  tersusunnya laporan
keuangan bulanan pertama milik kelompok
mitra. Data ini menunjukkan adanya
perubahan signifikan dari sistem pencatatan
yang sebelumnya informal menjadi lebih
sistematis. Pencatatan digital memberikan
nilai tambah berupa akurasi data dan
kemudahan analisis, sehingga kelompok
dapat lebih cepat mengidentifikasi biaya
terbesar, seperti pakan dan tenaga kerja, serta
menilai pendapatan per ekor kambing.

Penguatan kelembagaan usaha menjadi
fokus lain dari kegiatan ini. Tim pengabdian
membantu menyusun struktur organisasi
baru, membagi tugas administrasi keuangan,
serta membentuk tim pencatat keuangan yang
terdiri dari tiga orang anggota inti. Workshop
penyusunan business plan menghasilkan
rencana pengembangan usaha yang
mencakup penambahan populasi kambing,
diversifikasi produk seperti pupuk organik dan
susu kambing, serta peluang kemitraan
pemasaran. Dengan adanya struktur
organisasi yang lebih jelas, kelompok Kkini
memiliki sistem administrasi keuangan yang
dapat dipertanggungjawabkan, sehingga
meningkatkan kepercayaan pihak eksternal,
termasuk calon mitra usaha dan lembaga
pembiayaan.
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Tabel 1. Capaian Kegiatan Pendampingan

Aspek Kegiatan

Indikator Capaian

Data Kuantitatif

Pelatihan manajemen

usaha

Pendampingan

pencatatan keuangan

Penguatan kelembagaan

Jumlah peserta aktif

Peserta memahami pencatatan
sederhana

Peserta mencoba pencatatan digital
(Excel)

Peserta menggunakan buku kas harian

Laporan keuangan bulanan tersusun

Struktur organisasi baru

25o0rang

100%

60% (15 orang)

80% (20 orang)

1 dokumen

1dokumen resmi

usaha
Tim pencatat keuangan terbentuk 3orang
Draf business plan 1 dokumen
Tabel 2. Dampak Pendampingan
Aspek Dampak Kondisi Sebelum Program  Kondisi Sesudah Program
Transparansi Pencatatan informal, tidak Setiap transaksitercatat dalam buku kas
keuangan terdokumentasi harian & digital
Efisiensi Keputusan Analisis biaya tidak Data keuangan terstruktur memudahkan
terstruktur analisis biaya & pendapatan

Kelembagaan
kelompok

Kapasitas
kewirausahaan

Struktur organisasi
jelas

belum

Belum ada rencana usaha

tertulis

Struktur  organisasi baru dengan
pembagian tugas administrasi
Draf business plan dengan rencana

pengembangan usaha
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Dampak terhadap mitra terlihat nyata
dalam beberapa aspek. Transparansi keuangan
meningkat karena setiap transaksi kini
terdokumentasi dalam buku kas harian dan
sebagian diinput digital (Tabel. 2). Efisiensi
pengambilan keputusan juga membaik, dengan
data keuangan terstruktur yang memudahkan
analisis biaya pakan, tenaga kerja, dan
pendapatan per ekor kambing. Kelembagaan
kelompok semakin kuat melalui struktur
organisasi baru dan sistem administrasi
keuangan yang lebih profesional. Selain itu,
kapasitas kewirausahaan anggota meningkat
dengan adanya business plan yang mendorong
mereka berpikir strategis untuk pengembangan
usaha jangka panjang.

Hasil kegiatan ini sejalan dengan temuan
Salehawati et al. (2022) dan Amran & Husain
(2022) yang menekankan bahwa pelatihan
keuangan sederhana dapat memperkuat
keberlanjutan usaha peternak kecil. Penerapan
pencatatan digital berbasis Excel terbukti efektif
bagi mitra dengan literasi teknologi dasar,
mendukung temuan Wahrini & Hasbi (2024)
bahwa digitalisasi sistem keuangan
meningkatkan efisiensi pencatatan sekaligus
mempermudah akses terhadap data valid
sebagai dasar pengambilan keputusan. Selain
itu, pembentukan tim administrasi keuangan
kelompok memperkuat koordinasi internal dan
menumbuhkan rasa tanggung jawab bersama,
sesuai dengan teori kelembagaan usaha mikro
(Suhendar & Sukardi, 2022) yang menekankan
pentingnya struktur organisasi dalam
meningkatkan daya tawar kelompok terhadap
pasar dan lembaga pembiayaan.

Meskipun hasil kegiatan menunjukkan
keberhasilan, beberapa tantangan masih perlu
diperhatikan. Tingkat literasi digital anggota
yang beragam menyebabkan sebagian peserta
kesulitan menggunakan Excel secara konsisten.
Keterbatasan akses internet di desa juga
membatasi pemanfaatan aplikasi berbasis
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daring. Selain itu, keberlanjutan sistem
pencatatan memerlukan pendampingan
lanjutan agar kelompok tidak kembali ke pola
lama yang informal. Tantangan ini menunjukkan
bahwa intervensi pengabdian masyarakat tidak
cukup berhenti pada pelatihan awal, melainkan
membutuhkan strategi keberlanjutan berupa
monitoring dan dukungan teknis secara berkala.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian
ini berhasil meningkatkan kapasitas manajemen
usaha dan pencatatan keuangan kelompok
mitra. Digitalisasi pencatatan keuangan
sederhana dan penguatan kelembagaan
terbukti meningkatkan transparansi, efisiensi,
serta profesionalitas kelompok. Dengan
demikian, program ini dapat menjadi model
kelembagaan usaha ternak rakyat berbasis
pencatatan sederhana yang transparan, dan
berpotensi di replikasi oleh kelompok peternak
lain di wilayah Gunung Kawi maupun daerah
pedesaan lainnya.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian ini

menunjukkan bahwa pelatihan dan
pendampingan pencatatan keuangan
sederhana serta penguatan kelembagaan usaha
mampu meningkatkan transparansi, efisiensi
pengambilan keputusan, dan profesionalitas
Kelompok Tani Mitra U.D Kambing Burja.

Penerapan sistem pencatatan digital berbasis

Excel terbukti efektif bagi anggota dengan
literasi teknologi dasar, sementara
pembentukan  struktur  organisasi  baru

memperkuat akuntabilitas kelembagaan.

Saran vyang dapat diberikan adalah
perlunya keberlanjutan pendampingan,
pengembangan aplikasi pencatatan keuangan
yang lebih ramah pengguna, serta replikasi
model kelembagaan ini pada kelompok ternak
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lain di wilayah Gunung Kawi untuk memperluas
dampak positif program.
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